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ABSTRAK

Fase remaja adalah fase transisi yang penting dalam kehidupan individu, ditandai
dengan perubahan fisik, kognitif, emosional, dan sosial yang signifikan. Aspek
emosional remaja sering kali melibatkan gejolak perasaan dan pencarian identitas,
sementara aspek sosial melibatkan eksplorasi dalam hubungan sosial dan
pembentukan identitas sosial. Self-compassion didefinisikan sebagai sikap
memberikan pemahaman, perhatian, dan kebaikan pada diri sendiri ketika
menghadapi kesulitan, kegagalan, atau penderitaan. Upaya untuk meningkatkan
pemahaman self-compassion membutuhkan pendekatan pembelajaran yang inovatif
dan interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas layanan klasikal
menggunakan teknik two stay two stray untuk meningkatkan self-compassion siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung Batu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pra-eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest. Sampel
penelitian terdiri dari 22 siswa yang berada dalam 1 kelas dipilih dengan teknik
simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
signifikan self-compassion siswa setelah diberikan layanan, dengan rata-rata skor
meningkat dari 67.36 pada Pretest menjadi 117,27 pada Posttest. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05), yang menandakan terdapat
pengaruh signifikan dari layanan klasikal menggunakan teknik two stay two stray
dalam meningatkan self- compassion siswa.

Kata Kunci: Self-Compassion, Layanan Klasikal, Two Stay Two Stray.
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ABSTRACT

The adolescent phase is an important transitional phase in an individual's life,
characterized by significant physical, cognitive, emotional and social changes. The
emotional aspects of adolescence often involve emotional turmoil and the search
for identity, while the social aspects involve the exploration of social relationships
and the formation of social identity. Self-compassion is defined as an attitude of
providing understanding, care, and kindness to oneself when facing difficulties,
failures, or suffering. Efforts to improve self-compassion require innovative and
interactive learning approaches. This research aims to see the effectiveness of
classical services using the two stay two stray technique to increase self-compassion
of seventh grade students of SMP Negeri 2 Tanjung Batu. The method used in this
research is pre-experiment with One Group Pretest-Posttest design. The research
sample consisted of 22 students in 1 class selected by simple random sampling
technique. The results showed that there was a significant increase in students' self-
compassion after being provided with services, with the average score increasing
from

67.36 on the Pretest to 117.27 on the Post-test. The hypothesis test results show a
significance value of 0.000 (0.000 <0.05), which indicates that there is a significant
effect of classical services using the two stay two stray technique in increasing
students' self-compassion.

Keywords: Self-Compassion, Classical Services, Two Stay Two Stray
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja adalah bagian dalam tahapan perkembangan manusia. Remaja
sebagai sebuah periode perkembangan signifikan yang dimulai dengan permulaan
pubertas dan berakhir pada pertengahan usia 20-an (Suryana et al., 2022). Fase
remaja ini diindikasikan sebagai perubahan pada fase pertumbuhan dan
perkembangan manusia.

Batubara (2016) menyatakan bahwa masa remaja ialah fase transisi yang
tidak memutuskan kesinambungan dengan masa lalu, melainkan sebagai
perpindahan dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya, di mana
pengalaman sebelumnya membentuk fondasi bagi perkembangan saat ini dan masa
depan. Ketika anak-anak memasuki masa remaja, mereka harus meninggalkan
perilaku dan sikap kekanak-kanakan serta mengadopsi perilaku dan sikap baru yang
lebih sesuai dengan tahap perkembangan mereka saat ini.

Masa remaja, khususnya siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebagai
fase penting. Seiring berjalannya waktu dalam periode ini, berbagai perubahan
terjadi, termasuk perubahan hormon, fisik, psikologis, dan sosial (Suryana et al.,
2022). Perkembangan masa remaja adalah fase transisi yang penting dalam
kehidupan individu, ditandai dengan perubahan fisik, kognitif, emosional, dan sosial
yang signifikan. Fase ini menandai awal dari kedewasaan dan identitas diri, dengan
tantangan dan peluang yang unik. Perkembangan fisik meliputi pertumbuhan tubuh
dan perkembangan seksual, sementara perkembangan kognitif mencakup
kemampuan berpikir abstrak dan penyelesaian masalah. Aspek emosional remaja
sering kali melibatkan gejolak perasaan dan pencarian identitas, sementara aspek
sosial melibatkan eksplorasi dalam hubungan sosial dan pembentukan identitas
sosial (Tasya Alifia Izzani et al., 2024).

Fase remaja merupakan masa yang penting oleh karena itu diperlukan
konsep remaja ideal supaya masa remaja ini dapat memberikan kontribusi penting

yang positif dalam fase-fase perkembangan yang akan datang. Dalam fase remaja
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terdapat tugas perkembangan yang harus terpenuhi supaya dalam proses dan hasil
dari fase tersebut menjadi baik. Tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh
remaja tersebut menurut Diorarta & Mustikasari (2020) ialah meliputi adanya
konsep diri yang baik, dapat merencanakan karir maupun masa depan,
bertanggungjawab, memiliki daya juang untuk belajar guna mencapai prestasi, serta
percaya pada diri sendiri.

Pada fase ini, remaja rentan mengalami tekanan psikologis yang dapat
memengaruhi konsep diri dan kesejahteraan mental mereka. Realita pada saat ini
remaja Indonesia pada usia 10-17 tahun . Berdasarkan survei rumah tangga berskala
nasional yang dilaksanakan oleh Indonesia National Adolescent Mental Health
Survei (2022) ditemukan beberapa hal yakni satu dari tiga remaja (34.9%), atau
sebanding dengan 2.45 juta remaja di Indonesia, mengalami satu gangguan mental
dalam 12 bulan terakhir. Gangguan kecemasan merupakan jenis gangguan mental yang
paling umum dialami oleh kalangan remaja. Secara keseluruhan, tidak terdapat perbedaan
prevalensi gangguan mental berdasarkan jenis kelamin maupun usia. Namun demikian,
pada beberapa jenis gangguan mental tertentu, prevalensinya menunjukkan perbedaan yang
dipengaruhi oleh faktor usia dan jenis kelamin.

Fase remaja yang merpakan fase penting untuk memenuhi tugas
perkembangan  akan  mengalami kendala dalam  pemenuhan tugas
perkembangannya apabila terdapat gangguan kesehatan mental pada diri remaja.
Salah satu konsep psikologis yang sangat penting untuk dikembangkan dalam
menghadapi tantangan dan permasalahan tersebut adalah self-compassion.

Self-compassion dapat diartikan sebagai sikap memberikan pemahaman,
perhatian, dan kebaikan pada diri sendiri ketika menghadapi kesulitan, kegagalan,
atau penderitaan (Neff, 2023). Apsari & Budi Utomo (2024) memberikan
sumbangan penelitian tentang pentingnya peran self-compassion sebagai variabel
psikologi positif yang melindungi individu dari permasalahan kesehatan mental.
self-compassion memiliki peran yang penting dalam dinamika kesehatan mental, di
mana peningkatan self-compassion dapat berkontribusi pada kesehatan mental yang

lebih baik. Pentingnya peran dari self-compassion bagi individu sebagai upaya
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untuk dapat lebih mampu menghadapi tekanan dan stres, serta menjaga kesehatan
mentalnya dengan baik (Bui et al., 2021).

Self-Compassion dapat menjadi domain awal dalam mengatasi segala
emosi—emosi negatif yang dirasakan (Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019). Seperti
halnya, sumbangan penelitian oleh Wason & Sims (2024) bahwa pelatihan self-
compassion dapat memberikan kenyamanan dan mengurangi stress pada usia lanjut.
Hasmarlin & Hirmaningsih (2019) memberikan fungsi self-compassion dengan
adanya penerimaan yang meningkat, pengaruh positif yang lebih besar dan pengaruh
negatif yang lebih rendah. Dampak yang ditimbulkan oleh self- compassion dapat
memobilisasi sumber daya yang lebih besar untuk mengatur emosi dengan cara
yang baik. Sebagai contoh, saat remaja menghadapi kegagalan atau sedang
mengalami masalah, mereka yang memiliki self-compassion biasanya akan
bersikap lembut dan peduli terhadap diri sendiri. Mereka mampu menerima
kekurangan dan tantangan tanpa menyalahkan diri, sehingga dapat mengambil
langkah yang tepat untuk mendukung dan menolong diri mereka sendiri.

Studi pendahuluan yang sudah dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 9
Januari 2025 menunjukkan bahwa di SMP Negeri 2 Tanjung Batu siswanya masih
belum memahami tentang apa itu self-compassion atau welas asih diri, beberapa
siswa menampilkan pemahaman rendah tentang self-compassion seperti, sulit
memberikan respon positif saat menghadapi kegagalan, repon negative terhadap
kegagalan dan kurangnya keberanian untuk dapat memulai kembali setelah
merasakan kegagalan, terdapat beberapa perilaku seperti merokok ketika merasakan
sedih dan kebut- kebutan dijalan ketika merasa tidak nyaman dirumah hal ini
dilakukan oleh siswa laki-laki sedangkan untuk siswa perempuan cenderung diam
Ketika mengalami kegagalan dan takut untuk memulai kembali ditunjukkan dengan
adanya penarikan diri dari teman-teman dikelas. Beberapa siswa belummemahami
kelebihan serta kekurangan mereka. belum mampu menentukan cita-cita untuk
masa depan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru Bimbingan dan Konseling
juga belum mempunyai data terkait dengan ekspresi dunia kerja dan cita-cita dari

peserta didik di kelas VII tersebut. Siswa disana masih sering kedapatan merokok
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di lingkungan sekolah, walaupun sudah ditegur tetap saja dilakukan, hal ini terjadi
karena adanya factor dari luar sekolah yakni factor masalah keluarga. Siswa belum
mampu menerima keadaan diri termasuk lingkungan keluarga sehingga
memengaruhi mereka dalam bertindak. Hal ini juga selaras dengan fenomena yang
ditemukan oleh peneliti. Peneliti sering melihat anak-anak berseragam SMP yang
dekat dengan peneliti akan duduk- duduk disebuah toko dan merokok di pagi hari
sebelum berangkat ke sekolah. Hal ini dapat diindikasikan sebagai belum adanya
welas asih terhadap diri. Sejalan dengan temuan Apsari & Budi Utomo (2024), self-
compassion memiliki peran penting dalam membantu individu menemukan makna
atas tujuan hidupnya, mendorong perbaikan diri, serta menciptakan perubahan
positif dalam kehidupan, sehingga dapat mengurangi kecenderungan perilaku yang
merugikan diri sendiri. Sehingga di fase ini diperlukan pemahaman akan self-
compassion supaya siswa tidak melakukan hal-hal yang dapat merugikan mereka
(maladaptive).

Fenomena yang ditemukan juga ialah siswa merasa gagal karena tidak dapat
masuk ke sekolah yang mereka inginkan yakni sekolah yang berada di kecamatan
SMP Negeri 1 Tanjung Batu, hal ini selaras dengan penelitian oleh Muhammad Nur
Syamsu & Mirra Noor Milla (2014) bahwa remaja umumnya mengalami kegagalan
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti bidang akademik, harapan pribadi,
hubungan sosial, persaingan, serta pengelolaan diri. Dari berbagai bentuk kegagalan
tersebut, kegagalan akademik merupakan yang paling sering dialami. Kegagalan
dalam mencapai tujuan akademik, seperti gagal masuk ke sekolah impian, dapat
menjadi pengalaman yang mempengaruhi perkembangan emosi dan psikologis
siswa. Kegagalan ini dapat menyebabkan perasaan rendah diri, kecewa, dan putus
asa, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kemampuan siswa untuk
mengembangkan self-compassion dan menghadapi tantangan akademik di masa
depan.

Self-compassion dapat memediasi perilaku adaptif seperti penelitian oleh
Hytman & Kocovski (2023) menyatakan bahwa Belas kasih (self- compassion) dan
ketabahan masing-masing berhubungan positif dengan karakteristik adaptif,

sehingga dengan adanya self-compassion dapat memberikan siswa bekal untuk
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dapat beradaptasi daripada terpuruk dalam sebuah kegagalan yang tidak dapat
dikendalikan. Penelitian oleh Kawamoto et al., (2023) menunjukkan bahwa
perfeksionis adaptif cenderung lebih sehat secara psikologis daripada perfeksionis
maladaptif dan bahwa belas kasihan diri (self-compassion) memainkan peran
penting dalam perbedaan ini. Belas kasihan diri(self-compassion) tampaknya
memiliki fungsi adaptif bagi perfeksionis yang mau tidak mau harus menerima
ketidaksempurnaan mereka. Sehingga dapat dikatakan bahwa self~compassion
memediasi adanya penerimaan akan ketidaksempurnaan sehingga dapat bersikap
lebih adaptif dan meninggalkan maladaptive.

Upaya untuk meningkatkan pemahaman self-compassion membutuhkan
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Menurut Purnomo Aji dan
Sri Wulandari (2021), penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
memberikan pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan
karena dalam proses pelaksanaannya, siswa dilibatkan secara aktif dalam berbagai
aktivitas pembelajaran. Model pembelajaran ini memfasilitasi dan membimbing
siswa untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam hal ini,
guru BK tentunya perlu memberikan layanan yang selaras untuk dapat
mengintervensi fenomena yang terjadi karena dapat memengaruhi perkembangan
peserta didik.

Layanan klasikal ialah salah satu format layanan Bimbingan dan Konseling
(Rifdah El Fiah, 2014). Format ini dapat menjadi pilihan dalam memberikan
layanan kepada siswa secara lingkup yang lebih besar. Layanan klasikal memiliki
berbagai fungsi, antara lain 1) memberikan kesempatan terjadinya interaksi yang
memungkinkan guru bimbingan dan konseling atau konselor serta peserta didik
saling mengenal. 2) Selain itu, layanan ini menjadi sarana komunikasi langsung
antara guru bimbingan dan konseling dengan peserta didik, sehingga peserta didik
dapat menyampaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kondisi kelas
maupun masalah pribadi. 3) Layanan ini juga memungkinkan guru bimbingan dan
konseling untuk melakukan tatap muka, wawancara, serta observasi terhadap
kondisi peserta didik dan situasi belajar di kelas. 4) Di samping itu, layanan klasikal

merupakan upaya dalam memahami, mencegah, mengatasi, memperbaiki,
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memelihara, dan mengembangkan aspek pikiran, perasaan, kehendak, serta perilaku
peserta didik (Rora et al., 2022).

Layanan klasikal dengan menggunakan teknik 7wo Stay Two Stray (TSTS)
menawarkan metode pembelajaran kolaboratif yang berpotensi efektif dalam
mengembangkan pemahaman konseptual dan keterampilan interpersonal. Dalam
penelitian yang telah di lakukan oleh Bahtiar, Ibrahim, (2024) dapat diperoleh hasil
bahwa penerapan metode Two Stay Two Stray meningkatkan hasil belajar siswa.
Teknik Two Stay Two Stray berperan dalam mendukung siswa meraih hasil belajar
yang optimal, mendorong peningkatkan partisipasi aktif dan memotivasi belajar
serta menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam berinteraksi dengan teman
sekelas. Teknik ini memungkinkan siswa untuk berbagi pengetahuan, bertukar
pengalaman, dan secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran tentang self-
compassion.

Penelitian sebelumnya oleh Ramadhan & Suyanto (2019) memberikan hasil
bahwa implementasi metode two stay two stray pada proses pembelajaran dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, tujuan penelitian
ini adalah guna menguji secara empiris efektivitas layanan klasikal dengan
menggunakan teknik 7wo Stay Two Stray dalam meningkatkan self-compassion/
welas asih terhadap diri sendiri.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan memberikan Upaya untuk mengatasi
permasalahan yan g ada dengan mengembangkan intervensi layanan Bimbingan
dan Konseling menggunakan Teknik Two Stay Two Stray yang diinginkan mampu
membantu mengefektifkan layanan klasikal yang dapat mencapai lebih banyak
siswa sehingga dapat meningkatkan welas asih diri (self- compassion). Berdasarkan
uraian pada latar belakang ini peneliti mengangkat judul “Efektivitas layanan
klasikal menggunakan Teknik Two Stay Two Stray untuk meningkatkan welas asih

diri/ Self- Compassion siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung Batu”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas layanan klasikal
menggunakan Teknik Two Stay Two Stray untuk meningkatkan Self- Compassion
siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung Batu.
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan yang telah dirumuskan pada rumusan masalah
diatas, tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas layanan
klasikal menggunakan Teknik 7wo Stay Two Stray dalam meningkatkan Self-
Compassion Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Tanjung Batu.
1.4 Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini, diharapkan bermanfaat dan berguna baik secara teoretis
maupun praktis. Berikut manfaat teoretis dan praktis pada penelitian ini:
1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan mengenai
pengembangan pengaplikasian Teknik 7wo Stay Two Stray dalam pelaksanaan
layanan klasikal. Penelitian ini juga diharapkan menjadi salah satu alternatif
layanan klasikal untuk meningkatkan pemahaman peserta didik/ siswa tentang
welas asih diri atau Self-Compassion.
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan dampak
baik secara nyata terhadap peserta didik, pendidik dan sekolah. Berikut penjelasan
manfaat secara praktis pada penelitian ini.
1. Peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan antusias peserta didik dalam
mengikuti jalannya kegiatan layanan klasikal. Penelitian ini juga diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang welas asih diri atau Self-
Compassion.
2. Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif strategi dan referensi

Teknik layanan klasikal yang dapat digunakan oleh guru Bimbingan dan Konseling
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untuk meningkatkan Self- Compassion peserta didik.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif strategi dan referensi
Teknik layanan klasikal yang dapat digunakan oleh guru Bimbingan dan Konseling
untuk meningkatkan Self- Compassion peserta didik.

3. Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi sekolah untuk
menambah intervensi dalam pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling. Dan,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan intervensi bagi sekolah dalam

meningkatkan Self- Compassion peserta didik.
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